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Abstrak 
Penelitian dan pengembangan modul ini bertujuan untuk mengetahui: 1) karakteristik produk modul biologi 
berbasis model guided inquiry laboratory pada materi bioteknologi, 2) kelayakan prototipe modul biologi 
berbasis model guided inquiry laboratory pada materi bioteknologi, 3) keefektifan modul biologi berbasis model 
guided inquiry laboratory pada materi bioteknologi. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode 
Borg & Gall yang telah dimodifikasi menjadi sembilan tahapan: 1) tahap penelitian pendahuluan, 2) tahap 
perencanaan, 3) tahap pengembangan rancangan awal produk, 4) tahap uji coba lapangan permulaan, 5) tahap 
revisi produk tahap pertama, 6) tahap uji lapangan terbatas atau uji keterbacaan, 7) tahap revisi produk tahap 
kedua, 8) tahap uji lapangan operasional, 9) tahap revisi produk akhir. Model pengembangan modul 
menggunakan desains ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluations). Instrumen yang 
digunakan meliputi: angket, observasi, wawancara dan tes. Analisis data yang digunakan selama penelitian dan 
pengembangan adalah analisis deskriptif, teknik persentase dan uji independen sample t test. Hasil penelitian dan 
pengembangan menunjukkan: 1) karakteristik modul berbasis model guided inquiry laboratory dikembangkan 
berdasarkan sintaks guided inquiry laboratory, meliputi: observation, manipulation, generalitation,verifikation 
dan aplication, 2) kelayakan prototipe modul berbasis model guided inquiry laboratory menurut para ahli 
berkategori “sangat baik”, praktisi pendidikan berkategori “sangat baik” dan menurut siswa berkategori “sangat 
baik”, 3) modul biologi berbasis model guided inquiry laboratory efektif meningkatkan hasil belajar aspek sosial 
dengan skor rata-rata sebesar 85.94, aspek keterampilan dengan skor rata-rata sebesar 93.47, aspek pengetahuan 
siswa dengan skor rata-rata sebesar 86.58, berdasarkan hasil uji independent sample t test menunjukkan adanya 
perbedaan postest hasil belajar aspek pengetahuan antara kelas modul dengan kelas existing pada materi 
bioteknologi dengan signifikan T Hitung (0,002) < T Tabel (0.05).  
Kata Kunci: Bioteknologi, guided inquiry laboratory, hasil belajar siswa. 
Pendahuluan 
Era global dan perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi 
sebab pentingnya  pengembangan literasi sains 
peserta didik guna memecahkan masalah agar 
mampu survive secara produktif ditengah 
persaingan global yang penuh dengan peluang 
dan tantangan. Peserta didik dituntut untuk 
mempunyai kemampuan  literasi sains yang  
memadai guna memecahkan berbagai masalah  
kehidupan global yang semakin beragam dan  
kompleks. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan dalam upaya mempersempit jurang 
kesenjangan antara tuntutan dan kemampuan  
literasi sains peserta didik adalah dengan 
memfasilitasi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat melakukan 
serangkaian kerja ilmiah yang diarahkan pada 
pengembangan literasi sains.  
Pembelajaran biologi sebagai sains pada 
hakikatnya mengacu pada produk, proses, dan 
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sikap ilmiah. Berdasarkan standar proses, 
pembelajaran sains diarahkan pada kerja 
ilmiah melalui kegiatan penemuan (inkuiri). 
Pembelajaran inkuiri mendorong peserta didik 
untuk menemukan sendiri dan 
menstranformasikan informasi kompleks hasil 
penemuan, mengecek hasil penemuan dengan  
aturan-aturan  lama pada benak peserta didik, 
serta merevisi aturan  lama apabila tidak lagi 
sesuai. Pembelajaran  inkuiri melatih siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuan  melalui 
serangkaian proses kerja ilmiah. Manfaat 
jangka kini, jangka menengah, maupun jangka 
panjang dari pembelajaran inkuiri adalah agar 
anak mampu mengkaitkan antara pembelajaran  
sains yang telah diperoleh untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari 
menghadapi kemajuan jaman era globalisasi 
dewasa ini.  
Pada proses pembelajaran sesuai dengan 
Permendikbud nomor 65 tahun 2013 
menyatakan bahwa terdapat tiga ranah 
kompetensi pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan sains yaitu ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi 
ranah sikap diperoleh melalui aktivitas  
“menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, dan mengamalkan”. Kompetensi 
ranah pengetahuan diperoleh melalui aktivitas 
“mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. 
Kompetensi ranah keterampilan diperoleh 
melalui aktivitas “mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, mencipta”. 
Perbedaan karakteristik kompetensi tiga ranah 
mempengaruhi karakteristik standar proses. 
Untuk memperkuat pendekatan ilmiah 
(scientific), tematik terpadu (tematik antar 
mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata 
pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran 
berbasis penelitian atau penyelidikan yang 
disebut dengan penelitian Inquiry learning.  
Inquiry learning merupakan solusi atas 
permasalahan peserta didik Indonesia yang 
mempunyai kemampuan sains siswa rendah. 
Laporan hasil penelitian resmi oleh TIMSS 
yang diterbitkan oleh situs resmi litbang 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada 
tanggal 15 Agustus 2011 menyatakan bahwa 
prestasi sains siswa sekolah menengah pertama 
kelas VIII siswa Indonesia berada di bawah 
rata-rata skor inernasional yaitu 500. TIMSS 
melakukan penilaian setiap 4 tahun sekali, 
diketahui bahwa kemampuan sains siswa SMP 
kelas VIII siswa Indonesia pada tahun 1999 
menempati peringkat 32 dari 38 negara peserta 
dengan perolehan skor rata-rata prestasi sains 
435, tahun  2003 menempati peringkat 37 dari 
46 negara peserta dengan perolehan skor rata-
rata prestasi sains 420, tahun 2007 menempati 
peringkat 35 dari 49 negara peserta dengan 
skor rata-rata prestasi sains 427. Perolehan 
skor hasil studi TIMSS membuktikan bahwa 
perolehan skor rata-rata prestasi sains siswa 
Indonesia masih rendah. Pemerintah berusaha 
meningkatkan kualitas belajar anak-anak 
dengan menerapkan beberapa kurikulum, dan 
perbaikannya.  
Model pembelajaran inkuiri pada 
prinsipnya dapat diartikan bahwa pembelajaran 
menggunakan penyelidikan sesuai dengan 
prosedur ilmiah sebagaimana dilakukan oleh 
ilmuwan.  Wenning membagi inkuiri menjadi 
6 level, diantaranya adalah discovery learning, 
inquiry lesson, inquiry laboratory, real world 
aplications, hypotetical inquiry.  
Harapan memanfaatkan pembelajaran 
inkuiri adalah diperoleh  pengetahuan 
sekaligus keterampilan (skills) dari prosesnya. 
Level inkuiri urutan keempat yaitu level 
inkuiri laboratorium (inquiry laboratory) 
mampu memunculkan keterampilan proses 
sains siswa. Inkuiri laboratorium mempunyai 
tiga tipe yaitu guided inkuiri (Inkuiri 
terbimbing), bounded  inquiry (inkuiri terikat), 
dan free inquiry (inkuiri bebas). Guided 
inquiry laboratory-  permasalahan berasal dari 
guru dan diteliti oleh siswa, dan dalam 
aktivitas praktikum di laboratorium terdapat 
pembimbingan dilakukan oleh beberapa guru 
dengan mengidentifikasi pertanyaan sebagai 
sumber permasalahan, yang terlebih dahulu 
sebelum kelas diadakan pembekalan atau 
pengarahan sistematika kerja pada pelajaran 
skala laboratorium yang dibelajarkan oleh 
guru. Bounded inquiry- pertanyaan atau 
permasalahan berasal dari guru dan kemudian 
diteliti oleh siswa. Langkah pembimbingan 
Bounded inquiry yaitu pembimbing seorang 
guru mengidentifikasi pertanyaan, sebagian 
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besar materi sudah diberikan  ketika 
pembekalan sebelum  praktikum. Free Inquiry- 
pertanyaan atau sumber masalah berasal dari 
pengidentifikasian masalah siswa kemudian 
diteliti, langkah kerja dibimbing oleh seorang 
siswa untuk mengidentifikasi pertanyaan, 
sebelumnya tidak diadakan pembekalan 
sebelum praktikum. Jenis inkuiri laboratorium 
tersebut mampu melatihkan keterampilan sains 
siswa. Penerapan pembelajaran inkuiri 
terbimbing laboratorium (guided inquiry 
laboratory) juga dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan, berkomunikasi, dan 
bekerjasama.  
Guru dalam melatihkan kegiatan 
penemuan skala laboratorium membutuhkan 
modul biologi. Berdasarkan hasil observasi 
SMA N 1 Magelang diketahui perolehan nilai 
implementasi 8 SNP (Standar Nasional 
Pendidikan) nilai GAP terbesar terletak pada 
standar proses, dan urutan penyumbang GAP 
selanjutnya adalah pada standar isi dan standar 
penilaian. Besarnya GAP pada standar proses  
adalah salah satu faktor penyebab turunnya 
daya serap hasil UN materi Bioteknologi di 
SMA N 1 Magelang.  Hal ini disebabkan 
karena rendahnya keterampilan proses sains 
siswa penilaian aspek psikomotorik.  
Kemampuan  psikomotorik siswa dapat 
dilatihkan  melalui kegiatan laboratorium. 
Berdasarkan hasil wawancara dan data 
penggunaan laboratorium di SMA N 1 
Magelang, laboratorium biologi jarang 
digunakan oleh guru untuk praktikum. Metode 
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru 
adalah ceramah, sehingga menyebabkan 
kemampuan psikomotorik siswa rendah. 
Berdasarkan tinjauan BNSP daya serap 
UN SMA N 1 Magelang materi bioteknologi 
tahun 2010/2011 dan 2012/2013 diketahui 
perolehan nilai dibawah Standar Ketuntasan 
Maksimal yaitu 75 ( Kemendikbud 2010,  
Kemendikbud 2012).  Data tersebut dapat 
diartikan bahwa daya serap siswa materi 
bioteknologi masih rendah. Faktor penyebab 
rendahnya nilai bioteknologi adalah cara 
penyampaian guru yang bersifat abstrak, 
menyebabkan siswa sulit dalam memahami 
bioteknologi yang sesungguhnya. Siswa 
memperoleh pengetahuan dari mendengarkan 
dan membaca. Pembelajaran biologi materi 
bioteknologi hendaknya sesuai dengan hakekat 
pendidikan biologi, yaitu menekankan pada 
pemberian pengalaman secara langsung 
sehingga siswa dapat dibantu untuk 
mengembangkan kemampuan psikomotorik 
dan mengembangkan teknologi relevan yang 
memungkinkan hasil dari pembelajaran 
konsep-konsep biologi yang telah dipelajari.  
Aspek yang dapat mempengaruhi 
kualitas pendidikan, antara lain pengajar yang 
profesional, penggunaan metode mengajar, 
yang menarik dan bervariasi, perilaku belajar 
peserta didik yang positif dan suasana yang 
kondusif untuk belajar, dan penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dalam mendukung 
proses belajar. Upaya meningkatkan hasil 
belajar baik ranah kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik diperlukan model pembelajaran 
yang inovatif, modul yang sesuai dengan 
model, media yang mendukung keterlaksanaan 
model. Modul sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran karena dapat menjadi salah satu 
faktor penting dalam menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Modul merupakan  merupakan 
media pembelajaran berupa bahan ajar cetak.  
Berdasarkan hasil observasi bahan ajar 
terhadap bahan ajar berupa modul, LKS, buku 
pegangan guru dan siswa  SMA N 1 Magelang  
diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan 
guru dan siswa dalam pembelajaran biologi 
adalah sama, serta tidak memberdayakan hasil 
belajar siswa ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Guru menggunakan buku 
pedoman mengajar yang juga digunakan oleh 
siswa, sedangkan kondisi ideal menuntut guru 
agar berpengetahuan luas dan mampu 
merencanakan kegiatan belajar mengajar 
dengan baik dan efisien sesuai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Pembuatan modul biologi  menjadi penting 
dilakukan oleh guru agar tercipta suasana 
pembelajaran yang efektif, efisien dalam  
mencapai tujuan pembelajaran. 
Analisis bahan ajar di SMA N 1 
Magelang tepatnya pada tanggal 01 September  
2014 diketahui bahwa kesesuaian buku  yang 
digunakan siswa terhadap tuntutan penilaian 
kurikulum 2013 belum tercantum dalam buku 
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pegangan guru maupun buku siswa. Observasi 
analisis buku ajar diperkuat dengan wawancara 
kepada guru dan siswa. Hasil wawancara guru 
dan  siswa menyatakan bahwa buku yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan konsep, mengemukakan ide-ide, 
sulit dipahami,  dan kurang memfasilitasi 
siswa dalam melakukan serangkaian kerja 
ilmiah berskala laboratorium. Kegiatan sekala 
laboratorium tidak disertakan modul. Kegiatan 
laboratorium yang dilakukan oleh siswa 
kurang terstruktur. Buku yang digunakan di 
SMA N 1 Magelang diketahui tidak terdapat 
lembar penilaian afektif, dan psikomotorik 
siswa. Buku yang digunakan kurang maksimal 
dalam mengembangkan hasil belajar anak baik 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
siswa.    
Modul yang diperlukan untuk mengatasi 
hasil belajar siswa rendah dan berorientasi 
pada keterampilan proses sains, sikap ilmiah, 
dan kemampuan kognitif adalah modul yang 
mengarahkan pencarian pengetahuan secara 
aktif sehingga memberikan hasil yang optimal 
melalui pemecahan masalah, merangsang 
keingintahuan, dan penemuan konsep. 
Berdasarkan pada hasil observasi analisis 
kebutuhan SMA N 1 Magelang dapat ditarik 
kesimpulan terhadap akar permasalahan 
bahwasanya SMA N 1 Magelang 
membutuhkan modul biologi yang dibuat 
sesuai dengan kurikulum 2013 dengan acuan 
Permendikbud No 59 tahun 2014 tentang 
Implementasi Kurikulum 2013 SMA/MA yaitu 
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik disertai dengan model 
pembelajaran yang sesuai terhadap 
pembelajaran biologi materi Bioteknologi. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka perlu 
adanya penelitian guna memecahkan 
permasalahan pembelajaran di SMA N 1 
Magelang  dengan judul “Pengembangan 
Modul Biologi Berbasis Model Guided Inquiry 
Laboratory  pada Materi Bioteknologi”. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan (Research & Development) 
modifikasi Borg and Gall dengan langka-
langkah sebagai berikut: 1) penelitian dan 
pengumpulan informasi termasuk kajian 
literatur, observasi kelas, dan membuat 
kerangka kerja penelitian, 2) melakukan 
perencanaan termasuk keterampilan 
mendefinisikan, menyatakan tujuan, 
menentukan urutan untuk penelitian dan 
menguji kelayakan skala kecil, 3) 
mengembangkan bentuk produk awal ( draft 
awal produk), 4) melakukan uji coba lapangan 
permulaan, 5) melakukan revisi terhadap 
produk utama, 6) melakukan uji lapangan 
utama (keterbacaan), 7) melakukan revisi 
produk operasional, 8) melakukan uji lapangan 
operasional, 9) melakukan revisi produk akhir, 
10) melakukan penyebaran dan implementasi 
produk (Borg dan Gall, 1983). Prosedur 
pengembangan dilakukan dengan 
memodifikasi tahapan menjadi sembilan 
langkah dengan tidak melakukan langkah 
kesepuluh karena pertimbangan waktu dan 
biaya.  
Model pengembangan modul yang 
digunakan diadaptasi dari model ADDIE 
(analisys, design, develovment, 
implementation, evaluation) yang 
dikembangkan oleh Reiser and Mollenda 
(1990). 
Subjek uji coba pada penelitiaan ini 
terdiri dari 3 kelompok subjek yang meliputi 
uji coba awal yaitu 4 orang validasi ahli, uji 
coba kelompok kecil yaitu 2 orang guru 
praktisi SMA dan 12 orang siswa serta uji coba 
lapangan operasional dilakukan pada siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri 1 Magelang yang 
memiliki 6 kelas paralel kelas XII IPA. Subyek 
uji coba lapangan adalah 2 kelas dari kelas XII 
IPA yang akan menjadi kelas modul dan 
exsisting class. Siswa kelas XII IPA 3 
berjumlah 24 menjadi kelas modul sedangkan 
siswa kelas XII IPA 4 berjumlah 24 menjadi 
exsisting class. Teknik mengambilan sample 
menggunakan teknik cluster random sampling. 
Data analisis kebutuhaan diperoleh dari 
kuesioner dan wawancara terhadap siswa dan 
guru tentang kondisi pembelajaran di kelas, 
sedangkan data hasil ujian nasional dari 
kemendiknas, dan data ketercapaian 8 SNP 
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 
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Data hasil validasi ahli dan praktisi pendidikan 
diperoleh melalui angket kelayakan modul. 
Data hasil uji terbatas berupa data kualitatif 
yang diperoleh melalui angket kelayakan 
modul oleh siswa dan kuisioner tanggapan 
siswa terhadap modul pembelajaran. 
Instrumen pengumpulan data berupa 
lembar observasi untuk mengetahui hasil 
belajar aspek spiritual, aspek sosial dan aspek 
keterampilan, wawancara guru dan siswa, 
angket tanggapan guru dan siswa mengenai 
bahan ajar, tes berupa pilihan ganda untuk 
mengetahui hasil belajar aspek pengetahuan.  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data analisis deskriptif kualitatif 
digunakan untuk analisis data validasi 
perorangan praktisi pendidikan (guru) dan uji 
kelompok kecil (siswa) yang berupa masukan, 
tanggapan, saran, dan kritik yang terdapat pada 
angket. Analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis data yang 
berbentuk persentase. Teknik persentase 
digunakan untuk menyajikan data frekuensi 
atas tanggapan subjek uji coba terhadap 
produk modul.  
Data hasil belajar aspek pengetahuan 
dianalisis menggunakan uji Independen 
Sample t- Test menggunakan bantuan SPSS 15. 
Uji ini khusus digunakan untuk menentukan 
apakah ada perbedaan yang signifikan rata-rata 
dari dua kelompok yang diamati. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
ditolak. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian 
1. Analisis kebutuhan 
Hasil penelitian dan pengembangan 
modul biologi berbasis guided inquiry 
laboratory pada materi bioteknologi kelas XII 
SMA Negeri 1 Magelang diawali dengan 
mengidentifikasi potensi dan masalah yang 
akan dijadikan objek penelitian yaitu analisis 
kebutuhan dan analisis produk yang akan 
dikembangkan. 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah 
analisis pemenuhan 8 standar nasional 
pendidikan, analisis hasil Ujian Nasional tahun 
2010/2011 dan 2012/2013, analisis bahan ajar 
yang digunakan guru dan siswa, hasil angket 
tanggapan guru dan siswa mengenai bahan ajar 
serta wawancara guru dan siswa. 
 
2. Validasi Produk Awal 
Uji coba permulaan digunakan untuk 
memperoleh evaluasi kualitatif awal dari draft 
produk yang telah dibuat. Uji coba permulaan 
dilakukan dengan uji validasi ahli materi, ahli 
media, ahli pembelajaran, serta ahli 
keterbacaan. Validasi ahli materi bertujuan 
untuk mendapatkan data berupa penilaian, 
pendapat dan saran terhadap ketepatan dan 
kesesuaian materi dalam buku yang 
dikembangkan, sehingga kebenaran ilmiah 
dalam modul menjadi terpercaya. Validasi ahli 
media bertujuan untuk mendapatkan data 
berupa penilaian, kritik, dan saran terhadap 
penyusunan modul terkait dengan pemenuhan 
karakteristik modul yang benar serta penilaian 
kebermaknaan basis model guided inquiry 
laboratory dalam mewarnai modul. Validasi 
ahli pembelajaran bertujuan untuk 
mendapatkan data berupa penilaian, pendapat, 
dan saran terhadap instrumen pembelajaran 
yaitu RPP, silabus, penilaian serta kesesuaian 
soal dengan dimensi aspek pengetahuan. 
Validasi ahli keterbacaan bertujuan untuk 
mendapatkan data berupa penilaian, pendapat 
dan saran terhadap keterbacaan isi modul yang 
akan dikembangkan. Hasil validasi oleh ahli 
disajikan pada gambar 1. 
Gambar 1. Histogram Hasil Validasi 
 
Pada gambar di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil validasi dari semua 
validator dikategorikan sangat baik. Rata-rata 
persentase dari ahli materi 95,05% kategori 
sangat baik, ahli media sebesar 87.50% 
kategori sangat baik, ahli pembelajaran 
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98.81% kategori sangat baik, ahli bahasa 
sebesar 83.33% kategori sangat baik.  
3. Uji Coba Lapangan Terbatas 
Uji lapangan terbatas atau uji 
keterbacaan bertujuan untuk memperoleh 
evaluasi dari pengguna lapangan atas produk 
modul yang telah direvisi berdasarkan hasil uji 
validasi ahli. Uji coba lapangan terbatas 
(keterbacaan) dilakukan oleh validasi 
perorangan praktisi pendidikan SMA (3 orang 
guru biologi) bertujuan untuk mendapatkan 
data berupa penilaian, pendapat, kritik, dan 
saran terhadap isi, materi, evaluasi, penyajian, 
bahasa/keterbacaan dan tampilan modul. Uji 
kelompok kecil (12 siswa) dengan instrumen 
berupa angket terkait tanggapan siswa terhadap 
modul. Hasil uji coba kelompok kecil disajikan 
pada gambar 2. 
Gambar 2. Histogram Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
 
Pada gambar di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil validasi oleh praktisi 
pendidikan memperoleh skor rata-rata 87,04% 
dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil 
uji coba kelompok kecil (12 siswa) 
memperoleh skor rata-rata 84.58% dengan 
kategori sangat baik. 
4. Data Hasil Belajar aspek Pengetahuan 
Hasil belajar aspek pengetahuan 
diperoleh dari nilai postest yang diberikan 
pada akhir pembelajaran. Posttest diberikan 
pada kedua kelas yaitu kelas modul dan kelas 
Existing. Data hasil belajar aspek pengetahuan 
disajikan pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Histogram Hasil Belajar Aspek Pengetahuan 
 
Berdasarkan gambar diatas menyajikan 
data hasil belajar aspek pengetahuaan postest 
kelas modul dan kelas Existing. Dari data di 
atas diketahui kelas modul rerata nilai postest 
sebesar 86.58 dengan nilai maksimum 96.57 
dan nilai minimum 66.93, sedangkan untuk 
existing class sebesar rerata nilai postes 79,93 
dengan nilai maksimum 96.60 dan nilai 
minimum 66,60. Dilihat dari KKM di SMA 
Negeri 1 Magelang  sebesar 79 maka dari 
ketuntasan maksimal siswa untuk kelas modul 
sebanyak 21 siswa dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 3 dari 24 siswa, sedangkan untuk 
kelas Existing siswa yang tuntas sebanyak 13 
siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 
siswa dari 24 siswa. Rata-rata posttest kelas 
existing class lebih rendah dibanding dengan 
rata-rata posttest kelas modul dengan selisih 
nilai 6.65. Data hasil posttest dianalisis 
menggunakan independen sample t test untuk 
mengetahui keefektifan modul. Hasil analisis 
data tahap uji coba lapangan operasional dapat 
dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Hasil analisis data 
No Uji Hasil  keputusan kesimpulan 
1 Normalitas  Sig. Postest = 
0.085 (kelas 
modul) 
Sig. Postest = 
0.200 
(existing 
class) 
Ho 
diterima 
Data 
normal 
2 Homogenitas  Sig.postest = 
0,263  
Ho 
diterima 
Data 
homogen 
3 Hasil posttest 
(efektivitas) 
Thitung 0,002 Ho 
ditolak 
Hasil tidak 
sama (ada 
perbedaan) 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa hasil 
analisa normalitas dengan menggunakan 
kolmogorov-Smirnov test, diperoleh signifikan 
postest hasil belajar kelas modul dan existing 
class yaitu 0,085> 0,05, dan 0,200>0,05 maka 
disimpulkan H0 diterima. Hal tersebut berarti 
sampel berdistribusi normal. Homogenitas data 
postest yang diuji dengan levene’s test 
menghasilkan nilai taraf signifikan sebesar 
0,263 taraf signifikan tersebut menunjukkan 
bahwa Ho diterima karena besar taraf 
signifikannya lebih besar dari α = 0,05 (sig> 
0.05) sehingga dapat disimpulkan data postest 
berasal dari populasi yang homogen atau 
variasi tiap sampel sama. 
 Data nilai postest selanjutnya dianalisis 
menggunakan Independen sample t tes untuk 
mengetahui keefektifan modul. Berdasarkan 
data hasil analisis tersebut diperoleh signifikan 
0,002, perolehan taraf signifikan tersebut 
menunjukan bahwa Ho ditolak (0,002< 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas 
modul (menggunakan modul berbasis model 
guided inquiry laboratory) dengan kelas 
existing (tanpa menggunakan modul). 
Berdasarkan analisis hasil posttest diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan modul biologi berbasis model 
guided inquiry laboratory pada materi 
bioteknologi efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Magelang. 
 
5. Data Hasil Belajar Aspek Sikap Sosial 
Penilaian hasil belajar aspek sikap sosial 
siswa dilakukan dengan menggunakan 
instrumen lembar observasi yang dilakukan 
oleh dua orang pengamat/obsever. Data hasil 
belajar aspek sikap sosial disajikan pada 
gambar 5. 
  
Gambar 5. Histogram Data Hasil Belajar Aspek Sikap 
Sosial 
 
Pada gambar diatas diketahui bahwa 
kelas modul memiliki rata-rata persentase 
penilaian aspek sikap penilaian sosial 87.38%, 
nilai sosial diri sendiri 85.53%, nilai sosial 
antar teman 94.62%, nilai sosial berdasarkan 
jurnal guru 95.21%. Persentase rata-rata 
penilaian aspek sikap existing class pada nilai 
sosial 78.40%, nilai sosial diri sendiri 80.03% 
nilai sosial antar teman 85.42%, nilai sosial 
berdasarkan jurnal guru 93.05%.  Dilihat dari 
KKM di SMA Negeri 1 Magelang yaitu 79, 
maka berdasarkan rata-rata penilaian sikap 
sosial pada nilai sosial, nilai sosial oleh diri 
sendiri, penilaian sosial antar teman dan 
penilaian sosial berdasarkan jurnal guru kelas 
modul dan kelas existing sudah mencapai 
KKM yang ditetapkan sekolah. 
  
6. Data Hasil Belajar Aspek Keterampilan 
Penilaian hasil belajar aspek 
keterampilan siswa dilakukan dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi 
yang dilakukan oleh dua orang pengamat/ 
obsever. Data hasil belajar aspek sikap 
keterampilan disajikan pada gambar 6. 
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Gambar 6. Histogram Data Hasil Belajar Aspek 
Keterampilan 
Berdasarkan gambar diatas diketahui 
bahwa persentase penilaian aspek keterampilan 
pada kelas modul pertemuan pertama (I) 
sebesar 92.36%, pertemuan kedua (II) sebesar 
94.27% dan pertemuan ketiga (III) sebesar 
96.09%. Secara keseluruhan hasil aspek 
keterampilan siswa selama 3 (tiga) kali 
pertemuan sebesar sebesar 93.47%. Persentase 
penilaian aspek keterampilan pada existing 
class pertemuan pertama (I) sebesar 42,53%, 
pertemuan kedua (II) sebesar 25% dan 
pertemuan ketiga (III) sebesar 25%. Secara 
keseluruhan hasil aspek sikap siswa selama 3 
(tiga) kali pertemuan sebesar sebesar 30,84%. 
 
Pembahasan 
1. Karakteristik Modul Biologi Berbasis 
Model  Guided Inquiry Laboratory  
Produk yang akan dikembangkan 
adalah modul biologi berbasis model guided 
inquiry laboratory. Kurikulum yang dipakai 
dalam penelitan ini adalah kurikulum 2013. 
Modul dibuat berdasarkan sintaks guided 
inquiry laboratory. yaitu obsrevation, 
manipulation, generalization, verifikation dan 
aplication. Modul yang dikembangkan adalah 
modul berbasis Guided Inquiry Laboratory 
(GIL) pada materi Bioteknologi. Karakteristik 
modul berbasis GIL dikembangkan 
berdasarkan prosedural Borg and Gall (1983) 
yang telah dimodifikasi menjadi sembilan 
tahap. Produk modul yang dihasilkan berupa 
modul guru dan modul siswa. Modul berbasis 
GIL materi bioteknologi dikembangkan 
berdasarkan tahapan sintaks model 
pembelajaran GIL. Siswa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran sekala laboratorium 
dipandu untuk melakukan kegiatan kegiatan 
observasi (mengamati), manipulasi 
(menyelidiki atau melakukan percobaan) 
generalisasi (mengasosiasikan atau 
menyimpulkan hasil percobaan), verifikasi 
(mengkomunikasikan atau mempresentasikan 
hasil percobaan) dan aplikasi (penerapan 
temuan konsep hasil percobaan).  Modul 
berbasis model GIL membimbing siswa untuk 
menemukan konsep melalui penyelidikan atau 
melakukan percobaan sekala laboratorium 
dengan bimbingan petunjuk dalam modul.   
Modul berbasis Guided Inquiry 
Laboratory (GIL) materi Bioteknologi 
dikembangkan berdasarkan hasil analisis 
bahan ajar cetak yang ada di SMA N 1 
Magelang. Hasil analisis buku ajar cetak yang 
digunakan di SMA N 1 Magelang 
menunjukkan bahwa buku kurang 
mengembangkan hasil belajar siswa aspek 
pengetahuan, aspek sosial, dan aspek 
keterampilan siswa sesuai dengan karakteristik 
kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud 
No. 66 tahun 2013 tentang standar Penilaian.  
Berdasarkan data hasil perhitungan analisis 
buku pegangan guru dan siswa terhadap 
kurikulum 2013 diketahui bahwa buku yang 
digunakan di SMA N 1 Magelang aspek 
perencanaan 31,8 persen sesuai dengan 
kurikulum 2013 dan 31,8 persen belum sesuai 
dengan kurikulum 2013. Analisis buku siswa 
diketahui kesesuaian buku terhadap kurikulum  
2013 adalah 64 persen sesuai dengan 
kurikulum 2013 dan 36 persen tidak sesuai 
dengan Implementasi kurikulum 2013 
berdasarkan Peraturan Menteri No. 59 Tahun 
2014 tentang Implementasi Kurikulum 2013 
SMA/MA yaitu pada prinsipnya kegiatan 
pembelajaran perlu menggunakan prinsip: 1) 
berpusat pada peserta didik, 2) 
mengembangkan kreativitas peserta didik, 3) 
menciptakan kondisi menyenangkan dan 
menantang, 4) bermuatan nilai, etika, estetika, 
logika, dan kinestetik, 5) menyediakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan, 
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.  
Solusi yang dipilih adalah 
mengembangkan dan memperbaiki bahan ajar 
berupa modul yang digunakan di SMP N 1 
Magelang. Menurut Sugiyanto (2013) dalam 
hasil penelitiannya melaporkan bahwa 
penggunaan modul berbasis inquiri terbimbing 
disertai multimedia mampu meningkatkan 
pemahaman materi dan dikategorikan sangat 
baik sehingga layak digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar mata pelajaran IPA materi 
keanekaragaman makhluk hidup. Modul ajar 
yang menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing mampu meningkatkan 
kemampuan siswa aspek pengetahuan, aspek 
sosial, dan aspek keterampilan. Menurut 
Hofstein (2004) dalam penelitiannya 
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melaporkan bahwa selama lebih dari satu abad, 
pengalaman laboratorium telah diakui untuk 
mempromosikan tujuan pendidikan sains 
sentral termasuk peningkatan pemahaman 
siswa tentang konsep-konsep dalam ilmu dan 
aplikasi; keterampilan praktis ilmiah dan 
pemecahan masalah kemampuan; 'kebiasaan 
pikiran' ilmiah; pemahaman tentang bagaimana 
ilmu pengetahuan dan ilmuwan bekerja; minat 
dan motivasi. Sekarang pada awal abad ke-21 
tampak seolah-olah masalah mengenai belajar 
di dan dari laboratorium ilmu pengetahuan dan 
laboratorium dalam konteks pengajaran dan 
pembelajaran kimia masih relevan mengenai 
isu-isu penelitian serta masalah perkembangan 
dan implementasi. Masalah CERP khusus ini 
merupakan upaya untuk memberikan up-to-
date laporan dari beberapa negara di seluruh 
dunia.  
Model Pengembangan modul yang 
dilakukan mengadaptasi model ADDIE. 
ADDIE (Analyze, Design, Develop, 
Implement, dan Evaluate). Model ADDIE 
merupakan sebuah konsep pembelajaran yang 
bertujuan mengembangkan sebuah produk 
bahan ajar. Menurut Branch (2009) 
penggunaan model ADDIE dalam 
menciptakan sebuah produk merupakan salah 
satu alat yang paling efektif, karena ADDIE 
merupakan sebuah prosedur yang berfungsi 
sebagai kerangka panduan yang tepat dalam 
mengembangkan produk pendidikan dan 
sumber belajar lainnya. Prosedur 
pengembangan modul mengadaptasi dari 
Purwanto (2007) yang membagi komponen 
modul menjadi 3 bagian yaitu bagian awal, 
inti, dan penutup. Bagian awal modul berupa 
halaman sampul dan halaman judul modul, 
kata pengantar, daftar isi, peta isi modul, 
petunjuk penggunaan modul (untuk guru dan 
siswa). Bagian inti terdiri atas standar 
kompetensi (kompetensi inti dan kompetensi 
dasar) dan indikator, pokok bahasan, tujuan 
pembelajaran, stimulasi, tahap observasi 
(mengamati dan menanya), tahap manipulasi 
(menyelidiki), tahap generalisasi 
(mengasosiasikan), tahap verifikasi 
(mengkomunikasikan), tahap aplikasi 
(penerapan), rangkuman yang berisi 
kesimpulan hasil percobaan dan wawasan 
mengenai pokok bahasan sehingga diperoleh 
keluasan wawasan pengetahuan. Bagian 
penutup terdiri atas evaluasi, refleksi diri, 
daftar pustaka, kunci jawaban, dan glosarium. 
Kegiatan Inti pembelajaran modul 
menggunakan basis model Guided Inquiry 
Laboratory menurut Wenning (2012) memiliki 
tahapan atau sintaks pembelajaran diantaranya: 
1) Observation-  Peserta didik mengamati 
fenomena melalui ketertarikan dan 
memperoleh respon mereka. Peserta didik 
membuat rumusan masalah dengan membuat 
pertanyaan terhadap penyelidikan yang akan 
dilakukan. Pertanyaan diawal untuk pemacu 
dalam meneliti. 2) Manipulation-  Peserta 
didik merancang percobaan berdasarkan 
rumusan masalah. 3) Generalisation – Peserta 
didik membangun konsep berdasarkan 
penyelidikan atau praktikum terhadap preparat 
percobaan yang telah disediakan sebelumnya 
pada tahapan Manipulasi. 4) Verifikation- 
Peserta didik mempresentasikan hasil 
observasi, manipulasi dan generalisasi untuk 
menyamakan temuan konsep hasil percobaan 
atau penyelidikan dan mencatat hasil verifikasi 
bersama. 5) Application- Perserta didik 
menjawab pertanyaan berdasarkan temuan 
konsep berdasarkan hasil penemuan konsep, 
dan kemudian diterapkan untuk memecahkan 
suatu masalah. Kesimpulan kemudian 
diaplikasikan untuk situasi tambahan sebagai 
jaminan.  
Uji lapangan operasional di SMA N 
1 Magelang telah membuktikan bahwa hasil 
rata-rata persentase hasil belajar Kelas Modul 
lebih tinggi daripada Kelas Existing. Kelas 
Modul bertindak sebagai kelas yang 
menggunakan modul modul berbasis Guided 
Inquiry Laboratory, sedangkan Kelas Existing 
tidak menggunakan modul. Persentase rata- 
rata hasilbelajar aspek pengetahuan (kognitif) 
Kelas Existing 79.93 persen sedangkan Kelas 
Modul 86.58 persen.  Rata-rata hasil belajar 
aspek afektif atau sosial Kelas Existing 78.40 
persen, sedangkan Kelas Modul 87.38 persen. 
Rata-rata hasil belajar aspek keterampilan atau 
psikomotorik Kelas Existing 30.84 persen, 
sedangkan Kelas Modul 93.47 persen. 
Kesimpulan dari hasil belajar menyatakan 
bahwa Kelas Modul mempunyai rata-rata 
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persentase hasil belajar baik aspek 
pengetahuan, sosial, maupun keterampilan 
lebih tinggi daripada Kelas Existing. 
Model Guided Inquiry melatih siswa 
secara mandiri menemukan konsep 
berdasarkan penyelidikan sehingga mampu 
mengembangkan 3 aspek hasil belajar siswa 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Model Guided Inquiri mampu meningkatkan 
kemampuan kognitif, diperkuat dengan 
penelitian Mathew, Rooney, dan Wenning. 
Mathew (2013) yang menyatakan bahwa 
perolehan prestasi pada dua kelompok obyek 
penelitian yaitu yang diajar menggunakan 
Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) dan 
Pembelajaran konvensional (Conventional 
teaching method) pada materi aljabar 
menghasilkan skor perolehan yang berbeda. 
Peserta didik yang diajar menggunakan metode 
Guided Inkuiri menghasilkan skor lebih unggul 
daripada peserta didikyang dibelajarkan 
dengan metode pengajaran konvensional. 
Model GIL juga mampu mengembangkan 
sikap afektif siswa, sejalan dengan penelitian 
Rooney (2009) menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis Inquiry membuat siswa 
aktif dalam pembelajaran berbasis 
penyelidikan meliputi bertanya, meneliti, dan 
menjawab pertanyaan kepada siswa mampu 
membuat siswa mandiri dan meningkatkan 
pemikiran tingkat tinggi. Menurut Wenning 
(2012) pembelajaran menggunakan level 
Inkuiri dengan tahapan-tahapan sesuai dengan 
sintaks membuat peserta didik dapat 
berkembang lebih luas pengetahuan dan 
keterampilan prosesnya. 
Berdasarkan uji lapangan, 
pembahasan, dan kajian pustaka dapat 
diketahui bahwa pengembangan modul biologi 
berbasis model Guided Inquiry Laboratory 
mampu membimbing siswa menemukan 
konsep secara mandiri, meningkatkan hasil 
belajar aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
 
2. Kelayakan Prototipe Modul Biologi 
Berbasis Model Guided Inquiry 
Laboratory pada Materi Bioteknologi 
Pengembangan modul berbasis GIL 
divalidasi oleh ahli validasi materi, ahli 
validasi pengembangan modul, ahli validasi 
perangkat pembelajaran, ahli validasi bahasa. 
Aspek-aspek yang dinilai oleh ahli materi 
adalah keakuratan materi, kemutakhiran 
materi, materi mengembangkan kemampuan 
berfikir, materi mengikuti sistematika 
keilmuan, konsep dasar materi, konsep sub 
pokok bahasan, konsep gambar, sistematika 
penyampaian materi dan relevansi materi 
dengan kehidupan sehari-hari. Aspek penilaian 
pengembangan meliputi aspek organisasi 
penyajian umum, aspek penyajian 
mempertimbangkan kebermaknaan dan 
kebermanfaatan, aspek keterlibatan siswa 
secara aktif, aspek tampilan umum, aspek 
variasi dalam cara penyampaian informasi, 
aspek anatomi modul pelajaran dan aspek 
memperhatikan kode etik dan hak cipta. Aspek 
penilaian perangkat pembelajaran meliputi 
materi ajar, proses pembelajaran, penilaian 
atau penskoran, kegiatan yang mendukung 
pembelajaran, materi yang dapat meningkatkan 
kompetensi siswa. Aspek penilaian oleh Ahli 
bahasa meliputi aspek penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, aspek 
peristilahan, aspek kejelasan bahasa dan aspek 
kesesuaian bahasa. 
Hasil  penilaian ahli validasi materi 
94.05% dengan kualifikasi sangat baik, ahli  
validasi pengembangan modul 87.50% dengan 
kualifikasi sangat baik, ahli validasi perangkat 
pembelajaran 98.81 % dengan kualifikasi 
sangat baik, serta ahli validasi bahasa 83.33% 
dengan kualifikasi sangat baik. Pengambilan 
keputusan Revisi berdasarkan rentang nilai 
menurut Suwastono (2011) yaitu rentang nilai 
81 sampai dengan 100 berkategori sangat baik 
tidak perlu revisi, nilai 61 sampai dengan 80 
berkategori baik tidak perlu direvisi, nilai 41 
sampai 60 berkategori cukup baik harus 
direvisi, nilai 21 sampai dengan 40 kurang 
baik harus direvisi, dan nilai 0  sampai 20 
sangat kurang harus direvisi. Berdasarkan 
rentang nilai oleh Suwastono (2011) maka 
dapat disimpulkan bahwa modul berbasis GIL 
dinyatakan layak untuk digunakan atau 
diimplementasikan di sekolah. 
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3. Keefektifan Modul Biologi Berbasis 
Guided Inquiry Laboratory pada Materi 
Bioteknologi dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar 
Uji efektivitas modul biologi berbasis 
model Guided Inquiry Laboratory dilakukan di 
SMA N 1 Magelang kelas XII IPA. Uji 
efektifitas bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai 
salah satu tolak ukur keberhasilan siswa dalam 
menguasai pelajaran. Jumlah populasi 
keseluruhan siswa kelas XII sebanyak 146 
siswa yang terbagi menjadi 6 kelas. Pemilihan 
sampel menggunakan metode Cluster Random 
Sampling menurut Sugiyono (2013) dalam 
bukunya yang berjudul Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R & D. Pemilihan kelas dengan metode 
Cluster Random Sampling yaitu pemilihan 
sampel penelitian secara acak dalam suatu 
kelompok. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan Cluster Random Sampling telah 
di dapat kelas XII IPA 4 sebagai Kelas 
Existing dan kelas XII IPA 3 sebagai Kelas 
Modul. Jumlah sampel kelas existing sebanyak 
24 siswa dan kelas modul sebanyak 24 siswa. 
Jadi banyaknya siswa yang digunakan dalam 
sampel pebelitian sebanyak 48 siswa.  
Hasil uji keefektifan hasil belajar 
aspek pengetahuan dengan menggunakan uji 
Independent Sampel t Test SPSS 15.00.  Hasil 
uji efektifitas aspek kognitif diketahui terdapat 
perbedaan nilai postest antara Kelas Existing 
tidak menggunakan modul dan Kelas Modul 
dengan menggunakan modul. Hasil tes 
Independent Sampel t Test dapat diketahui 
nilai signifikasi 0.004 lebih besar dari nilai α 
(0.05), sehingga diasumsikan kedua varians 
sama besar. Kemudian nilai dari Signifikasi (2-
tailed) adalah 0.004, karena uji hipotesis yang 
dilakukan adalah satu sisi (one tailed) H1: 
µ1>µ2, maka nilai dari Sig. (2-tailed) dibagi 
dua menjadi 0.004/2 = 0.002. karena nilai ½ 
sig (2-tailed) lebih kecil dari α=0.05 maka H0: 
µ1≤µ2. Sehingga dapat disimpulkan nilai tes 
kelas yang menggunakan modul lebih baik dari 
kelas yang tanpa menggunakan modul. 
Ozdilek (2009) menganalisa penelitiannya 
menggunakan Independent Sampel t Test 
untuk mengetahui keefektifan metode inquiri 
terbimbing dalam memberikan kursus 
pembekalan pembelajaran guru di 
laboratorium IPA pada waktu liburan akhir 
semi siswa sekolah dasar STEBI. Tingkat level 
signifikasinya 0,01. Data Kualitatif dan 
kuantitatif menemukan indikasi bahwasanya 
level dugaan keefektifan/ kemanjuran dari 
partisipan dinyatakan efektif metode inkuiri 
terbimbing untuk meningkatkan rasa 
kepercayaan keefektifan pembekalan guru 
pada pembelajaran IPA. 
Simpulan dan Rekomendasi 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan modul biologi berbasis model 
guided inquiry laboratory dapat disimpulkan  
bahwa: (1) Karakteristik modul hasil 
pengembangan modul diperuntukkan bagi 
siswa level menengah karena dalam setiap 
kegiatan pembelajaran siswa dibimbing untuk 
menemukan konsep melalui aktivitas 
laboratorium, guru sebagai fasilitator, dan 
modul berbasis kurikulum 2013;(2) Modul 
berbasis Guided Inquiry Laboratory pada 
materi bioteknologi layak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah karena dari 
hasil validasi oleh ahli materi mendapatkan 
nilai  94.05% dengan kualifikasi sangat baik, 
ahli  validasi pengembangan modul 87.50% 
dengan kualifikasi sangat baik, ahli validasi 
perangkat pembelajaran 98.81 % dengan 
kualifikasi sangat baik, serta ahli validasi 
bahasa 83.33% dengan kualifikasi sangat baik 
tidak perlu direvisi; (3) Modul biologi berbasis 
Guided Inquiry Laboratory efektif untuk 
memberdayakan hasil belajar aspek 
pengetahuan (aspek kognitif), aspek sosial 
(aspek afektif) dan aspek keterampilan (aspek 
psikomotorik). Nilai rata-rata aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik kelas modul lebih 
tingi daripada kelas existing. Hasil uji 
keefektifan hasil belajar aspek kognitif 
(pengetahuan) dengan menggunakan tes 
Independent sampel t test SPSS 15.00 
diketahui nilai signifikasi satu sisi (one tailed) 
adalah 0,002 kurang dari sig α yaitu 0,05. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah modul 
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efektif meningkatkan hasil belajar aspek 
pengetahuan. 
 
Rekomendasi  
Berdasarkan kesimpulan, maka perlu 
dilakukan perbaikan dan saran dalam 
pemanfaatan produk lebih lanjut antara lain: 
(1) modul yang dikembangkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu rujukan dalam 
pengembangan bahan ajar oleh guru yang 
memerlukan keterampilan, serta validasi dari 
yang kompeten sehingga dapat dihasikan 
produk modul yang lebih baik, (2) modul 
berbasis model guided inquiry laboratory 
menekankan pada proses penemuan sehingga 
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai 
untuk menunjang kegiatan praktikum, (3) 
penerapan modul berbasis model guided 
inquiry laboratory hanya terbatas pada satu  
sekolah yaitu SMA Negeri 1 Magelang . Oleh 
karenanya, perlu adanya penelitian lebih luas 
mengenai hal tersebut, (4) modul biologi 
berbasis model guided inquiry laboratory pada 
materi bioteknologi memerlukan pengujian 
lebih luas (desiminasi dan implementasi) untuk 
menyempurnaan tahap penelitian 
pengembangan yang dilakukan, (5) modul 
biologi berbasis model guided inquiry 
laboratory mungkin dapat dikembangkan pada 
siswa SMA kelas X, XI, maupun XII dengan 
menyesuaikan materi atau pokok bahasan. 
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